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ABSTRAK 

ANIS NOVIANTI. Strategi Pengrajin Batik Dalam Menghadapai 

Industrialisasi Batik Sebagai Bentuk Ketahanan Perekonomian Masyarakat 

(Studi Kasus Industri Kerajinan Batik Kokrosono) 

 Skripsi ini terdapat dua fokus penelitian dengan tujuan untuk mengetahui, 

pertama bagaimana bentuk strategi pengembangan yang dilakukan industri 

Kerajinan Batik Kokrosono sehingga usahanya dapat bertahan dalam menghadapi 

industrialisasi batik. Kedua bagaimana kontribusi industri Kerajinan Batik 

Kokrosonodalam mengelola sumber daya manusia yang dimiliki sehingga dapat 

mempertahankan perekonomian masyarakat sekitar. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, data yang diperoleh dari 

lapangan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif analisis, yaitu data-

data yang didapatkan dituangkan dalam bentuk kata-kata maupun gambar yang 

kemudian disusun sehingga menghasilkan kejelasan dengan proses wawancara, 

observasi, serta dokumentasi. 

Hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa industri Kerajinan Batik 

Kokrosono menggunakan strategi pengembangan dalam lima proses diantaranya 

produksi, harga, promosi,lokasi serta pengelolaan sumber daya manusia sehingga 

mampu bertahan dalam industrialisasi batik saat ini. Selanjutnya, industri 

Kerajinan Batik Kokrosono dalam pengaruhnya sebagai bentuk ketahanan 

perekonomian masyarakat mampu berperan sebagai lokasi mata pencaharian 

masyarakat Desa Sijambe, sebagai sumber penghasilan ekonomi rumah tangga, 

dan sebagai lokasi penyerapan tenaga kerja sumber daya manusia di Desa 

Sijambe, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. 

Kata Kunci: Industrialisasi Batik, Ketahanan Perekonomian Masyarakat 
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ABSTRACT 

Anis Novianti, The Strategy of Batik Craftsmen in Facing Batik 

Industrialization as a Form of Community Economic Resilience (case study in 

Kokrosono Batik Craft Industry) 

This thesis, there are two research focuses. With the aim of knowing, first, 

how is the form of development strategy carried out by the Kokrosono Batik Craft 

industry so that its business can survive in the face of batik industrialization. 

Second, how is the contribution of the Kokrosono Batik Craft industry in 

managing its human resources so that it can maintain the economy of the 

surrounding community. 

This research is a field research, where the resulting data is obtained from 

the field using a qualitative descriptive analysis method, namely the data obtained 

is poured in the form of words and images which are then arranged so as to 

produce clarity with the interview, observation, and documentation process. 

The results of this study indicate that the Kokrosono Batik Craft industry 

uses a development strategy in five processes including production, price, 

promotion, location and human resource management so that it can survive in the 

current batik industrialization. Furthermore, the Kokrosono Batik Craft industry 

in its influence as a form of community economic resilience is able to act as a 

location for the livelihoods of the people of Sijambe Village, as a source of 

household economic income, and as a location for absorption of human resources 

in Sijambe Village, Wonokerto District, Pekalongan Regency. 

Keywords: Batik Industrialization, Community Economic Resilience 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi  ini adalah 

sesuai dengan SKB  Menteri Agama RI No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RINo. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagaiberikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 ’Tha ط Alif ا

 ’Dza ظ Ba ب

 ain‘ ع Ta ت

 Ghain غ Tsa ث

 Fa ف Jim ج

 Qaf ق Kha ح

 Kaf ك ’Kho خ

 Lam ل Dal د

 Mim م Dzal ذ

 Nun ن Ra ر

 Wawu و Za ز

 Ha ه Sin س

 Lam alif لا Syin ش

 Hamzah ء Shad ص

 Ya ي Dhad ض
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ aa = أ أ a = أ

ياأ i = أ = ai ي---إ= ī 

 ū = وأ au =أو u = أ

 

3. TaMarbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan(t( 

Contoh: ٌَمَرْاةٌَ جَمِىلة ditulis mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan (h) 

Contoh: فَا طِمَة ditulis  fātimah 

4. Tasydid (Syaddah) 

Tanda Tasydid dilambangkan dengan huruf ganda yang diberi Tasydid 

Contoh:رَبَّنَا ditulisrabbanā 

5. Kata sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi (I) diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: لشمسا ditulisasy-syamsu لراجل ditulisar-rojulu 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: لقمرا ditulis al-qamar لبدایع ditulis al-badi’ لجلالا ditulis al-jalāl 

6. HurufHamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah  

itu ditransliterasikan dengan postrof(`). 

 Contoh: ُامُِرْتditulis umirtu   ٌشَىْءditulissyai’u 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi menjadi faktor perekonomian suatu negara menjadi 

berkembang. Perkembangan ekonomi merupakan jalan bagaimana suatu negara 

dapat maju dan berkembang, salah satu yang menjadi subjek perkembangan 

ekonomi Indonesia adalah industri tekstil.1 Industri batik merupakan satu dari 

berbagai jenis industri tekstil di Indonesia yang telah lama beroperasi, dan kini 

semakin berkembang pesat.2 

Dewasa ini, perkembangan industri batik menjadi peluang serta 

tantangan tersendiri bagi pengusaha batik di Indonesia. Semenjak dibukanya 

pasar global, batik mengambil peran dalam kehidupan ekonomi masyarakat 

Indonesia. Pengusaha batik yang dapat bertahan hingga kini adalah mereka 

yang mampu menggunakan peluang yang dimilikinya sebagai lokasi 

pemasaran output produk mereka dengan diiringi kemampuan bersaing yang 

kuat sehingga dapat mengambil tantangan berupa persaingan pasar global, 

pengusaha batik harus memiliki taktik strategi yang sesuai, sehingga dapat 

tetap bertahan dalam persaingan pasar global industri batik. 

Perkembangan teknologi menjadi salah satu faktor persaingan pasar yang 

berdampak pada biaya produksisehingga pengusaha batik kelas kecil dan 

menengah banyak yang berakhir dengan gulung tikar dan tidak beroperasi 

                                                             
1Vero Sudiati dan A. Widyamartaya, Terampil Meringkas, (Yogyakarta: Kanisius, 

2005), hlm. 19-20. 
2Fatma Lestari, Bahaya Kimia Sampling & Pengukuran Kontaminan Kimia di Udara, 

(Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2007), hlm. 207. 
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kembali.3 Kehadiran CAFTA (Cina Asean Free Trade Area) membuat 

pengusaha batik Indonesia harus bersaing dengan kehadiran batik dari China 

yang memiliki harga lebih murah.4 

Pekalongan merupakan pusat batik dengan hasil produksi yang indah dan 

dinamis, berkembang pesat dibanding wilayah lain seperti Solo, Yogyakarta 

dan Cirebon. Di Pekalongan sendiri industri penghasil batik berada di wilayah 

Kota seperti Kauman, Buaran, dan sekitarnya serta wilayah Kabupaten 

Pekalongan seperti di Kecamatan Wiradesa, Wonokerto, Tirto, dan lainnya. 

Industri batik di Kabupaten Pekalongan sendiri diperkirakan mencapai 25.000 

pengusaha dan menjadi pengrajin batik merupakan salah satu sumber 

penghasilan masyarakat Pekalongan selain sebagai nelayan.5 

Potensi batik dalam industri tekstil Indonesia terutama di Pekalongan 

telah mengalami perkembangan yang pesat, bahkan pada industri berskala 

kecil. Warna dan corak yang dimiliki berciri khas dari batik Pekalongan yang 

membuatnya semakin terkenal. Hingga industri batik menjadi berpengaruh 

besar pada peningkatan ekonomi masyarakat wilayah Pekalongan. Namun, saat 

ini usaha batik Pekalongan tengah berada pada fase transisi. Dimana 

perkembangan dunia yang semakin berseluk dan munculnya persaingan antar 

negara dalam memproduksi batik menjadi salah satu tantangan bagi pengusaha 

batik di Indonesia khususnya para pengusaha batik di Pekalongan. 

                                                             
3Lestari Suerna D, Mengenal Aneka Batik, (Jakarta Timur: PT Balai Pustaka (Persero), 

2012), hlm. 12. 
4 Djoko Sudantoko, “Pemberdayaan Industri Batik Skala Kecil Di Jawa Tengah (Studi 

Kasus di Kabupaten dan Kota Pekalongan”, Disertasi Doctor Ilmu Ekonomi. 
5Siwi Nurbiajanti, “Dari Batik Pekalongan Mendunia”, https:/kompas.com (Diakses 

pada tanggal 27 maret 2020) 

https://amp.kompas.com/
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Keragaman jenis batik mulai dari batik cap sampai batik printing yang 

memiliki motif menarik dan kisaran harga yang relatif lebih murah dengan 

proses pembuatan yang lebih cepat dibandingkan batik tulis menimbulkan 

persaingan yang lebih ketat bagi pengusaha batik. Dengan adanya 

perkembangan tersebut, industri batik di Pekalongan banyak mengalami 

penyempitan dalam hal produksi dan pemasaran sehingga para pengusaha batik 

banyak yang meninggalkan usahanya dan beralih pada jenis usaha lain. 

Berdasarkan penelusuran data, terdapat beberapa penelitian yang 

membahas mengenai strategi perkembangan usaha batik. Seperti penelitian 

oleh Isti Nur Arifah, Strategi Pengembangan Usaha Batik Putra Ghofur di 

Pekalongan, dengan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsisten 

dengan menjaga kualitas hasil produksinya dan harga yang terjangkau serta 

penggunaan strategi pengembangan/penambahan lini produk berupa 

pengembangan motif produk batik.6 

Berbagai taktik strategi pengembangan digunakan oleh pengusaha batik 

guna tetap eksis dalam persaingan pasar internasional. Salah satu strategi yang 

diunggulkan pengusaha batik adalah strategi pemasaran. Dimana strategi 

pemasaran merupakan peran utama kelangsungan industri batik. Para 

pengusaha batik di Pekalongan dapat berkembang jika menerapkan strategi 

yang sesuai dengan pasar dan manajemen yang dimiliki. Sedangkan usaha 

batik akan terpuruk jika strategi yang digunakan tidak tepat sesuai kemampuan 

industri batik yang dijalankan. 

                                                             
6 Isti Nur Arifah, “Strategi Pengembangan Usaha Batik Putra Ghofur di Pekalongan” 

(Semarang: Jurnal Seminar Nasional KeIndonesiaan III, Universitas PGRI Semarang, 2018), 

hlm. 342. 
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Industri bukan hanya sebagai lokasi memproduksi dan mengembangkan 

sebuah produk. Namun juga sebagai lokasi tumbuh dan berkembangnya 

ekonomi pada suatu wilayah, terutama perekonomian masyarakat di sekitarnya. 

Industri berkembang baik jika perekonomian masyarakat di sekitarnya 

terdampak sehingga mengalami peningkatan penghasilan dan kesejahteraan. 

seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Kartika Nuringsih, dengan judul 

Pemberdayaan Usaha Mikro Berbasis Jamu Sebagai Bentuk Ketahanan 

Ekonomi Masyarakat, dengan hasil jamu tradisional berpotensi diberdayakan 

untuk meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat. mata rantai usaha jamu 

cukup panjang mulai dari: 1. Pengembangan cluster agrobisnis sebagai 

pemasok kebutuhan bahan jamu/obat tradisional berkualitas baik, kuantitas 

memadai serta menekan kemungkinan fluktuasi produksi. sehingga kelompok 

pengusaha agrobisnis mendapatkan harga lebih baik. 2. Pengembangan 

herbalpreneurship meliputi: industri pengolahan bahan mentah jamu, farmasi 

dan lainnya. 3. Pengembangan industri kosmetik dan lainnya. 4. 

Pengembangan usaha agen jamu. 5. Menghidupkan industri teknologi 

pengolahan jamu. Sehingga aktivitas-aktivitas tersebut mengandung perputaran 

uang yang tidak sedikit.7 

Salah satu industri kerajinan batik bernama Kerajinan Batik Kokrosono 

tetap eksis dengan melakukan inovasi strategi dalam memproduksi maupun 

memasarkan hasil kerajinan batik miliknya sehingga sumber daya masyarakat 

yang berada disekitar lokasi produksi kerajinan batik ini dapat dimaksimalkan 

                                                             
7 Kartika Nuringsih, ”Pemberdayaan Usaha Mikro Berbasis Jamu Sebagai Bentuk 

Ketahanan Ekonomi Masyarakat”, (Jakarta: Semnas Fekon: Optimisme Ekonomi Indonesia 

2013, Antara Peluang dan Tantangan, Universitas Tarumanagara, 2013), hlm. 649-650. 
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pemanfaatannya. Keberadaan industri Kerajinan Batik Kokrosono menjadi 

salah satu industri yang memanfaatkan masyarakat sekitar sebagai tenaga 

sumberdaya manusia yang dimiliki. 

Melihat apa yang telah dicapai oleh usaha Kerajinan Batik Kokrosono, 

dalam pemerhatiannya pada proses produksi dan pemasarannya, serta 

pemanfaatan sumber daya manusia di lingkungan sekitar maka hal ini menarik 

untuk dilihat sebagai bentuk pertahanan perekonomian masyarakat sekitarnya. 

Penulis memilih untuk melakukan penelitian pada usaha tersebut yang 

berlokasi didesa Sijambe. Sijambe merupakan sebuah desa di Kecamatan 

Wonokerto, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah.8 Yang memiliki luas 95.450 

Ha, desa Sijambe memiliki jumlah penduduk kurang lebih 4.316 jiwa.9 

Gambar 1.1 

Peta wilayah desa Sijambe, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan 

 
Sumber Google map 

B. Rumusan Masalah 

Dihimpun berdasar pada penjabaran latar belakang yang telah 

dikemukakan, sehingga didapat rumusan masalah sebagai berikut: 

                                                             
8https://wikizero.com/id/Sijambe,_Wonokerto,_Pekalongan. (Diakses pada tanggal 30 

januari 2020) 
9https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sijambe,_Wonokerto,_Pekalongan. (Diakses pada 

tanggal 27 Maret 2020) 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sijambe,_Wonokerto,_Pekalongan
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1. Bagaimana bentuk strategi pengembangan yang dilakukan industri 

“Kerajinan Batik Kokrosono” sehingga usahanya dapat bertahan dalam 

menghadapi industrialisasi batik? 

2.  Bagaimana kontribusi industri “Kerajinan Batik Kokrosono” dalam 

mengelola sumber daya manusia yang dimiliki sehingga dapat 

mempertahankan perekonomian masyarakat sekitar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk strategi pengembangan yang 

dilakukan industri “Kerajinan Batik Kokrosono” sehingga usahanya 

dapat bertahan dalam menghadapi industrialisasi batik. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi industri “Kerajinan Batik 

Kokrosono” dalam mengelola sumber daya manusia yang dimiliki 

sehingga dapat mempertahankan perekonomian masyarakat sekitar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat daripada penelitian ini diharapkan berguna secara:  

1. Teoritis 

Dimana perkembangan ilmu pengetahuan mengenai strategi 

pengelolaan sumber daya manusia dan strategi pemasaran suatu 

industri dari tahun ketahun mengalami perubahan secara konsep dan 

penerapannya sehingga diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi mengenai pemikiran dalam konsep dan bentuk strategi 
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pengelolaan sumber daya manusia dan strategi pemasaran suatu 

industri bagi penelitian mendatang. 

2. Praktis 

a. Bagi usaha Kerajinan Batik Kokrosono, penelitian ini diharapkan 

memberikan masukan yang bermanfaat demi kemajuan industri  

Kerajinan Batik Kokrosono dimasa mendatang. 

b. Bagi masyarakat, khususnya penulis dapat memperkaya informasi 

mengenai bagaimana penerapan strategi pemasaran suatu industri 

dan strategi pengelolaan sumber daya manusia dalam 

mempertahankan perekonomian masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada pihak-

pihak terkait dalam penelitian strategi pengrajin batik dalam menghadapi 

industrialisasi batik sebagai bentuk ketahanan perekonomian masyarakat 

dengan studi kasus pada industri Kerajinan Batik Kokrosono maka peneliti 

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Masalah yang diambil sebagai tujuan pertama penelitian, peneliti 

mendapatkan kesimpulan bahwa strategi pengembangan yang digunakan oleh 

industri Kerajinan Batik Kokrosono dalam mengembangkan dan 

mempertahankan kinerja rumah industri yang dimiliki dalam menghadapi 

industrialisasi batik di antaranya adalah: Pertama, strategi produksi industri 

dilakukan dengan memperhatikan aspek yang dikerjakan dalam industri seperti 

sistem produksi batik dilakukan sesuai dengan kesepakatan dengan pembeli 

menggunakan sistem MoU maupun sistem Make to order sehingga kinerja 

produktivitas di dalam industri dapat terus berjalan. Kesepakatan tersebut 

membentuk harga, motif serta kualitas yang dinginkan pembeli.Kedua, strategi 

promosi serta pemasaran dilakukan dengan memanfaatkan koneksi pelanggan 

lama dengan media luring, seperti pembelian dalam partai besar, dan 

pembukaan kios di pasar. namun juga mengikuti perkembangan zaman dalam 

hal penawaran produk menggunakan sistem 



53 
 

 
 

pesanan online. Ketiga, strategi pemilihan lokasi berdirinya rumah industri 

serta penggunaan tenaga kerja dalam rangka memanfaatkan kinerja sumber 

daya manusia di lingkungan sekitar rumah industri menjadi salah satu faktor 

terjadinya simbiosis mutualisme antara kebutuhan mencari karyawan dengan 

kebutuhan pembukaan lowongan pekerjaan. Sehingga industri batik tidak 

terlalu kesulitan mencari tenaga kerja. 

Masalah kedua yang diambil dari tujuan penelitian bahwa Industri 

Kerajinan Batik Kokrosono di Desa Sijambe Kecamatan Wonokerto 

Kabupaten Pekalongan memiliki andil dan berpengaruh dalam aspek 

ketahanan perekonomian masyarakat, diantaranya: Pertama, bertambahnya 

jenis mata pencaharian masyarakat Desa dari sektor pertanian dan kelautan 

kepada sektor kerajinan. Kedua, sebagai lokasi sumber penghasilan rumah 

tangga oleh masyarakat Desa Sijambe Kecamatan Wonokerto. Ketiga, 

sebagai lokasi penyerapan tenaga kerja sumber daya manusia dengan 

memanfaatkan kinerja masyarakat sekitar rumah industri di Desa Sijambe 

Kecamatan Wonokerto. 

B. Saran 

a. Kepada pemilik industri Kerajinan Batik Kokrosono hendaknya 

memperluas pasar daring yang dilakukan sehingga penjualan batik dapat 

menjangkau pasar mancanegara, mengingat kualitas yang dihasilkan dari 

industri tersebut sudah sangat bagus. 

b. Kepada karyawan industri Kerajinan Batik Kokrosono supaya dalam 

melakukan pekerjaannya lebih berhati-hati dan teliti, karena dalam 
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melakukan pekerjaan tersebut dibutuhkan keuletan serta keterampilan 

yang tinggi. 

c. Kepada pemerintah Desa Sijambe Kecamatan Wonokerto untuk lebih 

memperhatikan tenaga kerja sumber daya manusia yang dimiliki supaya 

lebih bermanfaat untuk wilayah sendiri dengan mendorong industri batik 

yang berada di wilayah Desa Sijambe Kecamatan Wonokerto pada 

khususnya. 

d.  Kepada pembaca penulis berharap dengan  adanya naskah skrispi ini dapat 

memberikan kontribusi mengenai pemikiran konsep tambahan bagi 

penelitian yang akan datang. 
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